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Peningkatan kualitas kehidupan merupakan kata kunci yang selalu menjadi
target akhir pembangunan. Oleh karena itu pembangunan selalu dihubungkan ciengan
hajat dasar manusia dan kehidupannya, i/aitu sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan
dasar manusia daiam meinpertahanlian hidup dan meneruskan kehdupaflnya,
menyebabkan timbulny'a kepentingan pasokan barang-barang imateri) kebuftrhan
dasar manusia. Di sisi iain, kebutuhan dasar manusia seiaiu berasal riari sumberriaya
alam, sedaiigkan di sisi lair,, ruang biosfer _v'ang paling banyali menerima beban
kehidupan maausia adalah iahan.

Dengan semakin rneningkainya jumiah penduduk, eksploitasi manusia terhadap
alam juga semakin meningkat. Dunia menghadapi problem penl,ediaan pangan yang
diakibatkan oieh iaju pertambahan penduduk. Menurut Absori (2006) Robert lvialtus
menyatalian bahwa iurtuk menyeimbangkan pertumbuhan penduduk (keiahiran) dan
pertumbuhan kebutuhan pangan, maka produlisi pangan harus ditingkatkan. Pada
perkembangan selanjutnya, penl.ediaan kebutuhan dasar manusia bukan lagi sebatas
iaember-ikar' jaminan keterse<iiaan dalam jangka waklu iertentu. Kebutuhan dasar
manusia teiah menjadi kornoditi yang bernilai ekonomi. Motif ekonomi daiarn
memperlakukan aiam, akhirnya akan menambah beban dan tekanan manusia kepada
sumberdaya aiam. Penguasaan atas beberapa komoriiti yang <iapat dihasiikan dari
rckayasa sumberda;,,6 61a11 bukan lagi bertuj uan menghasilkan kesejahteraan manusia
semata, tetapi proses ini telah mendorong munculnya biok-biok kekuatan ekonomr
antar bangsa. Kegiatan pemanfaatan sumberciaya aiam teiah masuk ke dalam sistem
kapitalis yang akhirnya tidak lagi mempertimbangkan bahwa daya dukung
suinberdaya alam bersifat terbatas.

Pembangunan adalah kary'a manusia di permukaan bumi yang dilaksanakan
grina mendapatkan peningkatan taraf kehidupan yaag iebih baik. Pembarrgunan y'ang

hanya berorientasi pada tujuan ai<hir bagi peningkatan dan pertumbuhan ekonomi
dapat nrembenkan dampak negatif kepada komponen lingkungan, tennasuk di
dalamny'a a<ialah sumberdaya alam. Ekspansi pembangunan <iapat memunculkan dua
bentuk kerusakan utama -vaitu degradasi lahan dan bergesemya pola iklim dunia.
Degradasi lahan dapat disebabkan baik oleh kesaiahan pola petnanfaatan lahan dan

tata ruang maupun masuknya senya\la-senyawa baik daiam bentuk limbah inriustri
serta praictek peiibatan pestisida dan pupuk ]'ang tidak terkendali. Sedangkan

bergesemya pola ikiirir



Akibat muncui f'enomena pemanasan global nrerruncuikan kekhawatiran
naikn-va permukaan air iaut yang menyebabkan berkurangrya itiasan daratan, serta-

hilangnya karvasan-karvasan utama penghasil pangan sebagai akibat gagalnya
tanaman pangan beradaptasi dengan corak iklim baru.

Isu pergeseran iklim global, penipisan lapisan ozon. penurunan
keanekaragaman hairati, dan penuunan kualitas kesehatan lingkungan akhirnva
memunculkan gerakan penyeiarnaian lingkungan pada awal tahun i980. Geraiian-
gerakan ini dapat memnnculkan perkembangan paradigma baru tentang
pembangunan. lstilah pem-bangunan berkelanjutan muncul pada tahun i980 dalam
konsep World Conservation Strateg-v yang diinisiasi oleh the Intemacional Union for
the Conservation of Nature (IUCN). Dalam Konferensi Tingkat Tinggr (KTT) Bumi
tahun 1992 di Rio de Janeiro Brasi[, konsep peml-.angunari berkelanj utan telah
diterima sebagai salah satu agenda politik antar negara dalam meiaksana-kan
pembangunan. KTT ini menghasiikan Deklarasi Rio, Agenda 21, Forests Principles
cian Ciimate Change Convention, seria biodiversity. -tJntuk pertaraa kaiinya peranan

allor non-pemerintah yang tergabuag ciaiam 'major groups" (pengusaha" industri,
pznita, serikat pekerja dan masyarakat rmadani) mendapat pengakuan, <ian sejak saat

itu peranan mereka di dalair, menjamin keberhasiian pelaksanaan pembangunan
treikeianj utan seoara efektif tidak dapat diabaikan. Konsep penting yang dihasilkan
KT f Eumi ini ridalah 3 pilar utama yang saling terkait dan rnenunlang yaitu
pembangunan ekonomi. pembangunan sosial dan pelesatarian lingkungan hiditp
(Malanur Widodo, 2001). Menurut Absori (2006) upava masyamkat intemasional
untuk inenyelamatkan lingkungan rneiaiui KTT Bumi, yang dikenai riengan World
Summit on Sustainable Development di Johanesburg Afiika Seiatan tahun 2002 telah
rnerurnuskarr deklarasi politik pernbangunan berkelanjutan dengan agenda bahasan
dokumen berisi prograrn aksi dan deklarasi politik tentang pembangruran

berkeianj utan yang merupakan pemyataan keizrnjutan dukungan terhadap agenda 21

kesepakatan konferensi fuo de Janeiro tahun 1992. Negara-negara dunia ketiga -juga
telah menggagas dan men-vepakati kepentingan pembangunan berkelaniutan ini dalam
pe.temuan World Summit on Sustainable Development (WSSD) di Baii pada tahun
2002. Peilemuan ini jiiga menggagas iranparansi pemerintahan dengan riemberikan
peluang seluas-luasnya kepada masyarakat dalam bentuk hubungan kemitraan dan
kepe<iuiian kepada rnasaiah-masaiah kem iskinan.

Pembangunan berkelanjutan pada dasam-va mengutamakan kesinambungan
daya dukung alam kepada manusia. baik masa kini maupun masa depan yang lebih
berkeadilan. Keterjagaan daya duJilng alam tennasuk di dala:nnya adaiah kete{agaan
keanekaragaman hayati dan budaya (kearifan lokal) yang merupakan gambaran
keberhasilan adapatasi antara manusia rian aiam setempat. Kesinambungan daya

duiiuiig alam lebih ciiartikan sebagai pemeraiaan pasokan fbl''.tor produksi dan iaLror
ekonomi iintas genarasi, dan ini berarti kaidah konservasi alam telah menjadi
prasyarat dasar. Pengertian lebih berkeadilan adaiah pernerataan kesempatan kepada

semua iapisan masyarakat unti;k ikut memanfaatkan fallor-falcor produksi dan

ekonomi. Pemahaman terakhir ini barangkali iebih mengarah kepada pengertian
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bahrva kemiskinan Fng muncui bukan sebagai akibat kegagalan komunitas tenentu
dalam memanfaatlian faktor-faltor tersebut, tetapi lebih drsebabkan oleh tidak
iiisetiiakan peluang bagi mereka.

Pembangunan berkelanjutan adalah modei pem'oangunan yang mengutamakan
keselarasan pertimbangan atas motif ekonouri dan kelestarian lingkungan secara
lintas qenerasi. Prinsip ini membutuhkan upaya sungguh-sungguh yang harus
didukung oieh penegakan hukum dan aiurar yarg ada. lndonesia" barangkaii
merupakan potret truram dalam masalah-masaiah penegakan hukum atas
peianggaran-pelanggaran dan kejahatan iingk-ungan. Sebagai negara yang merniliki
cadangan hutan tropis, Indonesia beium menunjukkan implementasi hukum dan
atuan viing tcgas. terutama dalam upaya menurunkan penyusutan iuasan hutan dan
berkurangnya lahan produktif. Sebagai negara agraris, indonesia juga iemah ciaiam
rnelaksanakan kebijakan cian atuan yang berhubungan dengan kelestarian
agroekosistemnya. Sebagai akibatnya, kuaiitras agroekosistem banyak mengaiami
degradasi. Di sisi iain, lndonesia iermasuk lviiayah ralvan bencana, baik bencana
aiam maupun bencana yang timbul akibat kesaiahan kebijakan. Perubahan
agroekosistem akibat tsunami, banjir dan tanah longsor biasanya bukan nrenjadi
alasan pokok bagi muncuinya program-program kega*ai-darutan dan pemuliha-n.
Sementara itu, pertimbangan-pefiimbangan kelestarian agroekosistern belum
ciijadikan ciasar daiam penpsunan tara ruaag rviiayah.

Kesalahan strategi pembangunan yang seiama 30 tahun ciiterapkan pemerintah
orde baru memberikan andil tidak kecil daiam masalah kerusakan lingkungan.
Menurut Mub-varto (2005) pembangunan era orde baru iebih mengotan-iakair <ian

berorientasi pacia pertumbuhan ekonomi dan tidak memberi perhatian cukup pada
masaiah pemerataan dan keadiian sosial. Sebagai akiliatnya indonesia tidak memiliki
fondasi ekonomi yang kr"rat, sehingga upaya pemuiihan dari i<risis 1997 mengalami
tranyak kendaia. Kenciaia ini mem'oerikan pengaruh kepatla terhambatnya
irrplernentasr konsep pembangunan berkelanj utan. Disamping upaya pemberartasan
korupsi yang belum menyeniuh akar budaya bersih bagi pemangku kebiiakan, biaya
cukup besar te'lah dikeluarkan pemerintah bagi pelaksanaan refbrmasi bi<iang poiitik,
brrokrasi dan tata pemerintahan terutama penerapan otonomi daerah. In{asaiah-

masalah ini menyebabkan lndonesia tidak memiiiki du-kungan dana besar dalam
merehabilitas agroekosistem yang telah menurun kuaiiiasnya akibat praktek
peiribalakan hutan, konversi lahan, pencelnaran udara, pembuangan lrrnbair,
kemisiiinan iian buriaya korupsi. Krisis 1997 yang melanda Indonesia juga telah
membuklikan bahwa pertumbuhan ekonomi saja trdak dapat diandalkan da..lam

menopantr ketahanan dan daya saing hangsa.

AGROEKOSISTEI}I IIODAL PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Model pengembangan pembangunan aw-al abad 20 yang lebih rnenitikberatkan
pada variabel ekonomi cian pertumbuhannya terbukti meriambah laju marginaiisasi

11



keiompok rnaslarakat tefientu, sehingga antara rnasyarakat yang mampu mengakses
faktor-fallor produlisi yang diwakili oieh kelornpok kaya rian kelompok masyarakat
yang tidak memiiiki keberdayaan cian kesempatan akses yang dirvakiii kelompok
miskin terdapat jurang yang semakin iebar. Awal abad 21 merupakan bai:ak baru bagr
iiitempatkarurya manusia sebagai subyek sekaiigus tujuan pembangunan. Trijuan
pembangunan milenium (MDG's) yang telah disepakati i89 necara pada tahun 2000
teiah sepakat rneietakkan 8 prioritas peilbangunan yang areliputi penanggulangan
kemiskinan dan kelaparan. kesetaraan akses layanan pendidikan dasar. kesetaraan

-iender dan pemberdayaan perempuan, perrurunan angka kematian anak, peningkatan
kesehatan ibu, inemerangi HIV/AIDS, malaria dan penyaikit lain, keiesatanan
iingkungan hidup dan mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan.
Makna nrendasar dari arah pembangunan miienium ini adalah muatan kesetaraan,
keamanan dan keberlanj utan.

Sejalan dengan ruh MDG's, Dew.an Riset Nasional teiah menetapkan 6 bidang
yang menjadi agenda riset nasionai 2tlt)6-2009 yaitu bidang ketahanan pangan, energi
baru dan terbarukan. ieknoiogi dan manajemen transportasi, informasi dan
komunikasi, peltahanan dan kearnanan, serta teknoiogi kesehatan dan obat-obatan,
dengan menitikberatkan penguatan dan penguasaan iimu-ilmu dasar yang mendukung
ke enam priontas tersebut.

Penangguiangan kemrskinan dan kelaparan riaiam program MDG's serta 3
bi<iang agenda riset nasional yaitu ketahanan pangan. energi baru dan terbarukan serta
teirnoiogi kesehatan dan obalobatan berhubungan erat dengan icuaiitas ekosistem.
yang dapat mendukung kesinan:bungan penlzediaan bahan pangan, biomassa daiam
pengem'bangan riset bio-eneryi dan sediaan bahan organik sebagai bahan ciasar
pengenrbangan bahan obat. Penjagaan kualitas ekosistem berkaitan erat dengan
keberhasilan upaya-upaya peiestarian sumberdaya alam. Acamad Suryana (2005)
menl'atakan bahrva permasalahan lingkungan hidup yang dihadapi banyak berkaitan
dengal penurrrnan kuaiitas iingkungan di wiiayah huiu vang ciapat beraki'oat langsung
pada kualitas lingkungan di wilayah hilir. Meningkatnya pernintaan lahan akibat
pertumbuhan penduduk selain menyebabkan penurunan luas baku iahan juga
merungkatkan intensitas usaha tani di daerah aliran sungai {DAS) di wiiayah huiu.
Dengan riemikian ekspansi manusia di wilayah huiu berakibat kepada menurunnya
kualitas iingkungan, terutama penurunan kapasitas penampungan sungai akibat
pendangkaian. rian hampir dapat ciipasiikan menimbuikan banjir di wtiayah hilir.

Di banyak negara beri<embang yang berciri agraris, pembangunan sektor
pertaruan biasanya meryadi dasar bagi pernbangunan sektor industri cian jasa.

Kebijakan orde barlr telah meietaklian dasar pembangBnan yang bertumpu pa<ia

sektor pertanian dan industri sararu produksi pertanian yang diharapkan pada

perkembangan selanjutnya pembangunan dapai diiumpukan pada keberhasilan
pembangunan agro-industri. serta untuk seianjutnya ciititikberatkan pada sektclr

industri mesin dan logatr. Percepatan petnbangunan ekonomi yang telah
dilaksanakan menyebabkan munculnya ketimpangan pembangunan seklor perianian

sebagai basis dan seklor industd. Target pembangunan ekonomi dengan mengejar
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iaju penunrbuhan ekonomi dan menjadikan seklor industri sebagai andalan,
menyebabkan Indonesia tidak memiiiki funriamen ekonomi yang kuat dan merata.
Scbagai akibat dari ketimpangan pembangunan ini. daya dukung sumberdaya alarr'
iagroekosistem) sebagai modai dasar pertanian telah mengalarni aneksasi kebrlakan

1.'ang berakibat kepada penurunan daya dukungnya. Kebijakan sekloral yang saling
tumpang tindih dan menyebabkan ketidakpaslian hukum dalam pelaksanaan lata
ruang kawasan, meny-ebabkan aurunnya kuaiiias ekosistem. Hal ini mengakibatkan
agroekosistem yang menrpakan sistem alam hulu-hilir akhimya memiliki kendala
untuk dikelola dalam satu paket kebrjakan. Berbekal pengalaman ini, Departemen

Pertanian telah rnenyusun visi dan arah pernbangunan pertanian jangka paniang 2005-
2025. dongan sasaran jangka panjang acialah (1) tcrujudnya sistem pertanian
industrial yang ber-dayasaing, (2) mantapnya ketahanan pangan secara rnandin, (3)
terciptanl'a kesempatan keria penuh l-ragi masyarakat pertanian dan (4) terhapusnya
kemiskinan di seklor pertanian. Untuk mencapai sasaran ini dcngan dilatartrelakangi
kesepakatan MDG's, Departemen Pertanian nremiliki visi pembangunan pertanitul
"Terujudnya Sistem Pertanian Industrial tang Berdayasaing, Berkeadilan cian

Berkeianjutan guna Menjamin Ketahanan Pangan dan Kesejahteraan Masyarakat
Pertanian".

Agroekosistcm adalah ekosistem yang dibutuhkan dalam proses produksi
biomassa. Elemen penting agroekosistem a<ialah da--va tahan, kemerataan dan ke-
trerlanjutan ekosistem dalam suatu proses produksi. Oleh karena itu pembangunan
agroekosistem selalu berupaya menghubungkan antara lingkmgan, budaya. ekonomi.
masyaraiiat dan model pertanian setempat (IAASTD, 2008). Menurut Altieri (2000)
agroekosistem adaiah popuiasi tanaman dan binatang vang saling berinteraksi
dengan lingkungan fisik dan kirnia, dan merupakan sumber pangan, serat-seratan,
bahan bakar rian bentuk proriuii biomassa lain yang dapat diproses lebih lanjut ole.h

manusia. Reinjntjcs, et al. (1992) dalam Altieri (2000) menyampaikan bahrva
keberlanlutan ekosistem harus didasarkan pada prinsip-prinsip lingkungan sebagai
berik-ut:

1. Meningkatkan daur ulang biomassa dan mcngoptimalkan ketersediaan hara dan
keseimbangan ahran hara.

2. Mempertahankan kesesuaian kondisi tanah bagi pertumbuhan tanaman,
terutama rnelalui pengeiolaan bahan organik dan meningkatkan aktivitas biota
tanah.

3. Meminimalisir in-efisiensi radiasi sur1.'a, udara, air melalui pengclolaan iklim
mikro, memanen hujan dan pengelolaall tanah tnelaiui pemanf'aatan vegetasi
penutup tanah.

4. Diversifikasi spesics dan genetis dari agroekosistem per satuan waktu dan

ruang.
5. Meningkatkan interaksi biologi yang menguntungkan dan sineryi antara

komponen keragaman hayati sehingga menghasilkan dukungan kepada proses

dan keuntungan lang dapat diberikan lingkungan.
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Tomich, et ai. (2007) meiihat kaitan agrc)ekosisteln tiari konteks yang le'oih

luas dalarn kehi<iupan manusia sebagaimara skema di bawah iru :

Skema di atas memperlihatkan bahwa kesejahieraan sebagai bentuk
peningkatan k',ralitas kehi<iupan merupakail target proses pemtangunan.
Kesejahteraan manusia sangat diteniukan oieh sebe.rapa besar dukungan yang dapat
riiberikan oieh produk agroekosistem dan iayanan iingkungan. Peningkatan
kesejahteraan manusia berpengaruh kepada popuiasi penduduk, apiikasi teknologi,
peningkatan penghasilan, kine{a pasar, gaya iridup dan perubahan iklim politik,
demikian pula sebaliknla. Peningkatan kesejahteraan manusia secara lidak langsung
akan menimbuikan perubahan ikiim, perubahan iand-use,'cover karena rnfrastruktur,
invasiipen-vebaran organisure dan pelibatan input lain ke dalam tanah4ahan.

Perubahan-perubahan ini akhirnya akan berpengaruh kepada kr:aiitas kesejahteraan

manusia karena terjadin-va perubahan sediaan sumberda-va, terutama produk
agrockosistem dan layanan lingkungan yang tlapal disediakan bagi nirnusia. Dalam
hal ini Tomich et al. (2007) memberikan gamiraran bagaimana pentingnya manusia

sebagai subyek dan target pembangunan secara menleluruh.
Rao dan Rogers (2006) menyalakan bahwa agroekosistem menirangkul

permasalahan giobal yang mempersatukan urusan manusia, ekonomi dan lingkungan.
Dengan mengadoosi kompleksitas yang disampaikan Conway (1997), agroekosistem
rnemiliki hirarki sel-ragai berikut:
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Skema di atas menunjukkan bahwa kegiatan Dertanian merupakan dasar

keberlangsungan kehidupan di pernrukaan humi. Rao cian Rogers (2006) men,vatakan

bahwa kegiatan pertanian bukan saja dipengaruhi oleh lingtriungan teiapi secara

iangsungjuga dipengaruhi oieh perubahan-perubahan yang ieiadi dalam lingkungan.

Di banyak negara berkembang yang menjadikan pertanian sebagai mata pencaharian

utama, faktor sosial dan ekonomi memiliki pengaruh kuat kepada perubahan

lingkungan.
Conr.l'ay ( i997) men-vatakan bahwa sebuah agtoekosistern adaiah se'ouah sistem

yang menggabungkan lingkungan dan sosial-ekonouii yang terriiri atas tanaman

daru'atau ternak sefta manusia sebagai pengeloia untuk menghasilkan pangan' serta

atau produk pertanian lain. Daiam hirarki tersebut ditunjukkan bahwa isu-isu

penveciiaan proriLrk biomasa menjadi strtlllur dasar keberlangsungan kehidupan rii
muka bumi im. Bahkan ICRA (i999) menyatakan bahwa melihat kompleksitasnya,

agroekosisiem dapat ciilihat dan dimensi lingkungan rian dimensi sosial. Dari dimensi

lingkungan, agroekosisem akan berhubungan dengan keheradaan organ' organisme.
popuiasi dan akfumya membentuk ekosistem. Sedangkaa dari dimensi sosial,

agroekosistem merupakan kepentingan manusia sebagai mahlutrr sosial muiai dari

individual, rumah tangga, komunitas, distrikirvila-vah, bangsa dan ruang blosfbr.

Keterkaitan yang emt antara kualitas agroekosistem dan iercapainya tujuan
pembangunan yaitu kesejahteraan. kemerataan dan keberlangsungan maka sudah

selayaknya jika agroekosistem dijadikan dasar perdekalan program pembangunan

berkelanjutan. Pembangunan yang hanla berorientasi kepada pertumbuhan ekonomi
selama ini telah terbukti dapat memberikan tekanan tlan beban berletrihan kepada

agroekosistem. Eksploitasi yang berlebihan menyebabkan penurunan klalitas
agroekosistem dan lingkungan, dan dapat berakibat kepa<ia kemampuan sistem

lingkungan dalam memberikan sumirer-sumber pro<iuksi rnenjadi meieinah.
pendekitan agloekosistem dalam penataan ruang sangat diperlukan agal tidak te{adi
konfiik kepentingan atas ruang biosfer yang dapat dimanfaatkan. Manajemen ruang
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hicst-er berdasarkan kaidah ekoiogi (zona korrse-r vasi dan penyangga) dan ekonomi
(zona budidaya) merupakan sebuah pendekatan agroekosistem yang dapat menjaga
keirerianjuian sum'berdaya aiam bagi kehidupan masa riatang.

Pembangunan berkeiai-rjutan harus dapat memberikan laminarr kuaiitas
agroekosistem sebagai satu sistem yang memiliki p'-oduktivitas, stabiiitas,
keberianjutan dan kcmeraiaan. Dengan iiernikian pembangunat berkciar,iutan juga

harus merencanakan upa-rza-upaya rehabrlitasi dan reklar,Tasi surrrberdaya alam yang

msak akibat kesaiahan kebliakan dan praktek penya,ia,hgttnaan \r'ewenang. Kentsa-kan

ekosistem pada giiirannya dapat rnenciptakan bencana sosiai da* kerentanan di segaia

aspek kehidupan. Potret kesalahan kebi.iakan masa lalu telah terbuici rnenirnbulkan

erosi, bcncana banjir. tanah iongsor. kekeringan dan dalam skala gioL,ai arialah

perr-rbahan ikiim. Perubahan tata ruang ciari aiih fungsi lahan akibat tidak ienatanya
poia pemanfaatan lahan dapat memberikan damoak :vang mempercepat pemiskinan

komunitas. Pembaiakan huian, perambahan hutan iindung bagi pcrkebunarr sawit

ataupun tekanan urbanisasi terhadap ekosisiern sungai dr kar.l'asan perkoiaan

metrpakan contoh konkit beium berjaiarini,a mekanisme pembangunan

irerkeiar-rjutan sebagai ruh l"'iD(i's.
Sebagian besar rvila-vah Indonesia terietak <ii kai.rasan rawan bencana. .Ancaman

eiapat berasai cari kondisi intorelasi iiua iempens teklonik dunia (In<ioaustraiia dan

Eurasia) yang men'ianjang separyang pantal Seiatail .iarva dan sisi tsarat Sumatra serta

kepuiauan ivfaluku yang sewaktu-waictu dapat menimbulkan gempa dan tsunami.
Bencanajuga dapat timbal dai'i dereian r,olczLno aklif di sepanjang Jawa cian Suinatta,

seria ancaman banjir sebagairnala gambar berikut:

lndonesia: a disaster-prone eountry

Sumber : h4cris Nuaimi

io



Ancarnan bencana alaffr tersebut luga menjarii ancaman bagi keberianj,:ian
agroekosistem. Ker,rsakan agroekosistein akibat tanah longsor di Sunatra Barat dan
iarva Barat dapal berupa tertutupnya lahan subur oieh materiai iongsoran, ierputusnya
janngan irigasr dan pendangkalan saluran. Proses longsor dan erosi dapat mengurangr
iuasan penutupan v.'egetasi dan hilangnya sumber air bersih seria Leragaman ha-vati.

Thamizoii. ct ai. (20C6) mclaporkan bahwa akibat tsunami paiing ti<iak dapat
r:renimbuli.:an ir:erusakan sebagai berikui :

i Perubahan kemas muka iansekap.
2. Pengendapan iurnpul cian materi pasir.
3. Peniiniiahan <ian pengen<iapan guinuk pasir ke arah daratal.
4 lntrusi a-ir iaut rian moninggalkan kegaraman di iahan-iahan pertanian.

5. Kontaininasi sumber air bersih, koiarn penkanan darai oieh air laui.
6. K^erusakan ianaman pangan cian tanaman semusim iain.

Kerusakan-kerusakarr iersebut mengakibatkan te{adinva perubal-ran

agroekosistem dan iingkungan secara &mum. Penanganan bencana dilaksanakan
seiratas respon atas priiaku aiam yang kadang sukar diprediksi. Program langgap
daruat dan perauiihan 'oiasan-va lebih disasarkan kepacia pemer,i.ihan standar
kelayakan hiclup bagi korban'oencana, tetapi terhadap kcrusai.an agrockosistcm.
sampai sekarang beium ada konsep l"angjeias mengenai hai ini. Daiam hubungannya
dengan kebencanaan. pendekatan agtoekosistem ciaiani perencanaan pembangunan
diharapkan dapat rnenyiapkan lrrogram rehabiiitasi agroekosistem daiam pakei
penangallan bei.icana berbasis masyara.i<ai (conimiinitl' baseci drsaster management)
da,n ba-irlan ciiharapkan trrtuk menangguiangi te4aciin","a be ncana oeriu juga
dipersiapkan paket prograrn pengurangan risiko kerusakan agroekosisiern irerbasis
masrarakat rcommunii-,, baseci agroecosvstern ciegradaticn risk reduciion). karena
<ialam masalah penansanan benoana, masvaraliat berada di garis eiepan.

Df, }IOKRATISASI PEMBANGTI}i-AN DAN TANTANGANNYA.

Pembalgrinan iiengan konteks peningkatan kesejahteraan manusra suclah

saatnya direncanakan secara komprehensif, dan ticiak hanya meuakili segeiintir
keiompok atau kepennngan tefientu. indonesia sebagai negara agraris memiliki
kantong-kantong kemiskinan di pe<iesaan yang berdekatan dengan kompieksitas
sumbcrciaya alam suciah saatnya dilibatkan dan eiibimbing rrtuk dapat mercncanakan
hi<iup dan kehi<iupannya. Miiiemum Developrneiii Gcrai's (MD(i's) bukanlah projek

1,ang bersifat topdowrl meialui datangnya sinterklas sebagai pelipur lara.

Pembangunan berkeian-iutan daiam rangka tr'lllG's bukanlah pemaksaan program darr

bersifat homogen dalaln skala nasiorrai. Program uasional pemberdayaa:r masyarakat
(P-NPlv{) mandiri sebagai salah saiu sekmen -vang i,remrransa MDG's <ii kawasan

trdesaan seharusnya berbeda jauh dengan program ,vang dijaiankan <ii perkotaan.

Program penanggulangan kemiskinan ( pronangkis ) <ii pedesaan yang ciidasarkan pada

hasil pemetaan kemiskrnan oleh <iiskusi komr.rnitas tertentu (FGD) sudah scharusnya



menyentuh rnasaiah-masaiah ke'oerianlutan agroekosisiem dar, kernungkirran
ancafliarr bencana.

Di sisi lain, pembangirnan pcnanian berkeianjutan tidak semaia-mata
memandang bahwa agroekosistem sebagar ob,vek, tetapi karakteristik irrteraksi
agrcekosistem dan sosial budaya setempat hanrs ilipandang sebagai bagian dari
subyek pembangunan. Subl'ek pcmbangunaa yang demitian merupakan upa;r'a

demokratisasi pei.iibangrinan <lan pendellasaan mas.varakai ciaiain kerangka
pernbangunan berkeianjtitan, .lones {20C5) menvatakan bahrva dalam kultur
masl,arakat pefianian, anaiisis agroekosisiern dapat dilaksanakan deng-an iteiibatkan
rnasyarakat setempat. Beberapa hal penting yang periu diungkap sebeium sriatri
rencana pemberdayaan masvarakat pefianian adalah .

i. Mendiskripsikan niodel dan poia pemanl-aatan iaha:r (lanciuse) seiempat.

2. N4enginclentifikasikan batas-batas fisik zona agroekosistem (deliniasi zona
agro-ekosistem).

3. Men<iisknpsrkan karakierisiik fisik dan sosio-ekonomi serta apiikasi agronorri.
:1- Iviengincientifikasikan isu-isu pertanian. kehutanan cian kondisi sosio-ekonomi

bersena probler-n (dan ancaman kerusakan iingkungan). Dengan demikian
masyaraliat akan mudah menlusun program sesuai <iengan isu dan masaiah

yang iiihadapi.
5. I\{enyeciiakan sumber inibrmasi i,ai1g 6uput ciigunakan iralam ment'usutr

prograrn pembangunan setempat.

Penerapan pembangunan'oerkelanjutan di Incionesia ciengan melibatkan
masyarakai sebagai subl'ek merupakan hal bar.r. Pro,cram revitai:isasi pertanian 2C04-

2009 <ian prograrn-prograrn pern'oerdayaan petani sudait seia-vaknva rlendapatkan

dukungan sepenuhnya oleh peirrangku kebrjakan iii setiap level pemerintahan.

l,{ciihat proses poiitik pomerintahan seiama kurun u'akiu 2000-2009, penerapan

pernbarrgunan berkelanlutan rrasih banyak merailiki taatangari yait-ri antam iain .

L Belum tuntasnp proses refoi-masi birokrasi rian hukum.
2. Praktek politik pralctis -vang lebih banyak didominasi oieh masaiah

perimbangan kekuaran eiemen-eiemel pariai.
.3. Penerapan otonomi daerah 1'ang tidak terkontroi.
4 Masih merebaknl,a praktek korupsi dan kolusi.
5. lsu-isu kelestarian dan keberianjutan ekosistem beium dipahami sepenuhaya

oieh cksckutif dan legisiatil
6. Motif perturnbuhan ekonomr setinggi-tingginya inasih riendominasi obsesr

sebagian besar Kepala Daerah dengan mengeksploitasi sumberdaya alam.

Kebetliasiian pembangunan berkeianjutaii ierieiak kepacia kon-riirren seilua
pihak,mulai dari eksekutif sebagai peiaksana, iegislatif sebagai pengau'as, institusi

s\\,asta, lembaga sosiai tnas-varakat (NGO) dan masyarakat setragai subyek dan pelaku

penerima rnanfaat. Tanggungiawab ini termasul mengupayakan ierbangunnya sistem
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pernerintahan yang bersih, arnanah, transparan dan akuntabel dengan mengurangi

tantangan-tattangan di atas.
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